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RINGKASAN
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RINGKASAN

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah daerah di mana curah hujan jatuh dan dikumpulkan oleh
punggung gunung sebelum dialirkan melalui sungai-sungai yang lebih kecil dan masuk ke
sungai utama. Curah hujan yang jatuh langsung ke tanah terpisah menjadi air aliran, air
penguapan, dan air resapan yang pada akhirnya masuk ke sungai sebagai debit aliran sungai.
Limpasan permukaan dapat terjadi dari air hujan yang jatuh secara berlebihan ke tanah.
Limpasan dapat terjadi ketika tanah yang telah mencapai kapasitas infiltrasi tidak mampu
menyerap air hujan yang berlebih. Penyimpanan air hujan yang tidak mencukupi dapat
menyebabkan meluapnya air sungai dan banjir. Dengan menggunakan metode rasional untuk
menghitung nilai debit puncak dan koefisien limpasan permukaan, maka dapat diidentifikasi
daerah rawan banjir berdasarkan limpasan permukaan. Metode Cook digunakan untuk
menentukan nilai koefisien limpasan permukaan berdasarkan empat faktor: kemiringan lereng,
infiltrasi tanah, tutupan lahan, dan penyimpanan air permukaan. Dalam penelitian ini, koefisien
limpasan adalah 0,77. Selain itu, curah hujan juga mempengaruhi nilai debit puncak. Data
curah hujan diperoleh dengan menggunakan SiBias dan diperiksa selama periode 5 dan 10
tahun. Dengan menggunakan data curah hujan dan nilai koefisien limpasan, metode rasional
menghasilkan estimasi debit puncak. Dengan menggunakan simulasi aplikasi Hec-Ras, area
limpasan permukaan dipastikan. Debit puncak model simulasi dua dimensi menunjukkan area
dengan limpasan utama di tepi sungai. Daerah limpasan permukaan berada di dekat daerah
pemukiman pada elevasi rendah.

Kata Kunci : Limpasan, Metode Cook, Curah Hujan, Debit Puncak, Hec-Ras
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SUMMARY

ANALYSIS OF RIVER SURFACE FLOW TOWARDS FLOOD VULNERABILITY
ZONATION IN THE BATANG MERANGIN TEMBESI SUB-WATERSHED, JAMBI

Scientific written work in the form of Final Assigment Report, May 21" 2024

Newche Brirghita Nyana M, Supervised by Harnani ST.M.T.

Analysis of River Surface Flow Towards Flood Vulnerability Zonation in the BATANG
Merangin Tembesi Sub-Wathershed, Jambi

XVI+38 Pages, 19 Tables, 20 Figures

SUMMARY

Watersheds are areas where rainfall falls and is collected by mountain ridges before flowing
through smaller rivers and into the main river. Rainfall that falls directly on the ground
separates into flow water, evaporation water, and infiltration water that eventually enters the
river as stream discharge. Surface runoff can occur from excessive rainwater falling to the
ground. Runoff can occur when soil that has reached infiltration capacity is unable to absorb
excess rainwater. Insufficient rainwater storage can lead to river overflow and flooding. By
using the rational method to calculate the peak discharge value and surface runoff coefficient,
it is possible to identify flood-prone areas based on surface runoff. Cook's method is used to
determine the value of surface runoff coefficient based on four factors: slope, soil infiltration,
land cover, and surface water storage. In this study, the runoff coefficient was 0.77. In addition,
rainfall also affects the peak discharge value. Rainfall data was obtained using SiBias and
examined over a period of 5 and 10 years. Using the rainfall data and the runoff coefficient
value, the rational method generates the estimated peak discharge. Using Hec-Ras application

simulation, the surface runoff area was ascertained. Surface runoff areas are near residential
areas at low elevations.

Keywords : Surface flow, Cook Methode, Rainfall, Peak Discharge, Hec-ras
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BAB |

PENDAHULUAN

Garis besar rencana penelitian disajikan dalam bab ini. Informasi latar belakang,
maksud dan tujuan, deskripsi masalah, batasan, dan aksesibilitas lokasi penelitian semuanya
tercakup dalam pendahuluan. Latar belakang menjelaskan pentingnya penelitian ini. Sementara
maksud dan tujuan menggarisbawahi dengan hasil yang diharapkan. Rumusan masalah
menyoroti inti permasalahan yang akan diteliti, sementara batasan masalah yang menetapkan
ruang lingkup penelitian agar tetap relevan. Aksesbilitas lokasi berkaitan dengan letak
geografis dan waktu tempuh daerah penelitian.

1.1 Latar Belakang

Indonesia terkenal sering mengalami bencana alam, dengan banjir sebagai salah satu
yang paling sering terjadi di daerah aliran sungai (DAS). Terjadinya banjir disebabkan apabila
terjadi akibat curah hujan yang tinggi. Selain itu, dampak yang diakibatkan oleh perubahan
penggunaan lahan yang dapat menimbulkan pengaruh yang dapat merugikan sumber daya air
pada di DAS. Menurut Seyhan (1977) aspek lain yang menyebabkan terjadi banjir yaitu aspek
meteorologi-klimatologis, karakteristik DAS, dan aspek sosial ekonomi masyarakat. Secara
garis besar ketiga aspek tersebut dapat menjadi parameter dalam penentuan wilayah DAS yang
memiliki potensi banjir yang dari yang rendah hingga tinggi.

Dengan bertambahnya pertumbuhan penduduk, sejalan dengan penggunaan lahan oleh
manusia semakin meningkat dari tahun ke tahun. Terjadinya perubahan penggunaaan lahan
dapat menghasilkan dampak negatif dan dampak positif. Salah satu akibatnya merupakan
meningkatnya limpasan permukaan (surface run off) yang menyebabkan terjadinya luapan atau
rembesan yang meresap ke dalam tanah. Hal tersebut dapat menyebabkan distribusi air semakin
tidak merata antara musim hujan dan musim kemarau, sehingga meningkatkan limpasan
permukaan yang berisiko banjir dan terjadinya ancaman akan kekeringan (Suripin, 2004).
Sungai yang tidak dapat menampung debit air meluap ke permukaan. Hal tersebut juga
dipengaruhi oleh kemiringan lereng atau relief, infiltrasi tanah dan tutupan lahan. Kecepatan
aliran banjir dipengaruhi oleh kemiringan lereng. Seyhan (1977) mendasari pendekatan
hidromorfometri yang menjelaskan parameter-parameter morfologi dana parameter-parameter
hidrologi. Aspek pendekatan yang digunakan untuk penentuan lahan dikaitkan dengan
hidrologi baik permukaan maupun bawah permukaan yang meliputi hidormeteorologi,
hidrogeologi, dan geohidrologi. Aspek geomorfologi, dimana setiap bentuk lahan dapat
memberikan informasi terhadap tingkat kerentanan banjir.

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah daerah yang dikelilingi oleh pegunungan di mana
curah hujan turun dan dikumpulkan sebelum disalurkan melalui sungai-sungai yang lebih kecil
dan masuk ke sungai utama (Saragih, 2010). Ciri khas DAS yang meliputi penggunaan lahan,
jenis tanah, dan relief atau medan adalah terciptanya limpasan permukaan. Sub DAS Merangin
Tembesi merupakan bagian dari DAS Batanghari yang ada di Provinsi Jambi yang kerap kali
terjadi bencana banjir. Berdasarkan faktor yang dapat memengaruhi banjir ini, maka dilakukan
penelitian yang bermaksud mengetahui kondisi hidrologi permukaan dengan koefisien



limpasan permukaan yang digunakan untuk menghitung debit puncak yang terjadi. Hasil debit
puncak dimanfaatkan ke dalam zonasi daerah yang rawan (rawan) banjir. Risiko terhadap
sering terjadinya bencana banjir dapat diminimalisir melalui upaya mitigasi yang dimulai
dengan analisis dan pemetaan wilayah rawan terhadap banjir. Analisis wilayah rawan banjir
menggunakan sistem informasi geografis yang menunjukkan hasil yang cepat dan akurat.

1.2 Maksud dan Tujuan

Penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk mengobservasi, dan menganalisis
kondisi fisik DAS dan kerentanan zona rawan banjir di sub-DAS Batang Merangin Tembesi.
Tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Mengobservasi karakteristik fisik Sub DAS Batang Merangin Tembesi

2. Mengetahui nilai koefisien limpasan di Sub DAS Batang Merangin Tembesi
menggunakan Metode Cook

3. Menganalisis pola dan intensitas curah hujan pada Batang Merangin Tembesi

4. Mengetahui debit puncak limpasan yang terjadi di Sub DAS Batang Merangin Tembesi

5. Melakukan pemodelan zonasi rawan banjir pada Sub DAS Batang Merangin Tembesi

1.3 Rumusan Masalah

Berikut ini adalah beberapa rumusan masalah dari penelitian ini, yang didasarkan pada
tujuan dan sasarannya:

1. Bagaimana karakteristik pada Sub DAS Batang Merangin Tembesi?

Berapa nilai koefisien limpasan pada Sub DAS Batang Merangin Tembesi?
Bagaimana pola dan intensitas curah hujan Sub DAS Batang Merangin Tembesi?
Berapa nilai debit puncak limpasan yang terjadi Sub DAS Batang Merangin Tembesi?
Daerah mana saja yang terdampak banjir pada Sub DAS Batang Merangin Tembesi?

ok~ own

1.4 Batasan Masalah
Rumusan masalah yang dibahas menentukan batasan masalah. Penelitian ini dibatasi
oleh beberapa faktor berikut:

1. Sub-DAS Batang Merangin Tembesi di Kabupaten Merangin, Jambi, merupakan fokus
utama penelitian ini.

2. Perhitungan koefisien limpasan berdasarkan Metode Cook.

3. Perhitungan koefisien limpasan dan intensitas curah hujan selama periode lima dan
sepuluh tahun menghasilkan debit puncak limpasan.

4. Zonasi daerah rawan banjir ditentuan berdasarkan parameter relief, infiltrasi, tutupan
lahan, kerapatan aliran, debit puncak limpasan, serta simulasi pada aplikasi HEC-RAS.

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah

Empat kecamatan di Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi, menjadi wilayah
penelitian. Secara geologi, lokasi penelitian termasuk ke dalam Lembar Geologi Sarolangun.
Aksesbilitas menuju daerah penelitian ditempuh dengan jalur darat dalam waktu 11 jam dari
Kota Palembang dengan jarak £450Km. Selanjutnya dari Kota Bangko untuk mencapai titik
lokasi penelitian dapat ditempuh dalam waktu £+ 40 menit dengan jarak 32km.
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